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Komite sekolah adalah lembaga yang berperan penting dalam meningkatkan 

tanggung jawab dan peran masyarakat dalam pengambilan keputusan disekolah, 

sebagai pemberi pertimbangan dalam pelaksanaan kebijakan disuatu pendidikan, 

pendukung, dan pengontrol.Maka dari itu komite sekolah perlu diberdayakan agar 

lebih berfungsi dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Tujuan penelitian dalam 

skripsi ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pemberdayaan komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga, untuk mengetahui 

pengelolaan komite dalam pemberdayaan komite sekolah, dan untuk mengetahui 

hambatankepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di SMAN 2 

Samalanga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan tekhnik 

pengumpulan data melalui obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitiannya yaitu kepala sekolah, ketua komite, dan guru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa:Dalam menjalankan peran kepemimpinannya kepala sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga memiliki dua gaya kepemimpinan yaitu gaya 

kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan karismatik. Pengelolaan 

komite dalam pemberdayaan komite sekolah di SMANegeri 2 Samalanga dengan 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Adapunhambatan kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga dalam pemberdayaan 

komite sekolah yaitu tentang hambatan dana anggaran komite dan waktunya yang 

tidak sesuai dengan kehadiranketika dilakukan rapat atau musyawarah serta masih 

sedikit kurangnya perhatian pengurus komite. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat 

dan pemerintah. Dapat dikatakan pada saat ini tanggung jawab masing-masing 

belum optimal, terutama peran serta masyarakat yang masih dirasakan belum 

banyak diberdayakan. Secara hakiki, pembangunan pendidikan merupakan bagian 

yang tidak bisa dipisahkan dalam upaya pembangunan manusia di bidang 

pendidikan. Pada dasarnyadiarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan manusia 

itusendiri. Karena pendidikan merupakan hak setiap warga negara, di dalamnya 

terkandung makna bahwa pemberian layanan pendidikankepada individu, 

masyarakat, dan warga negara adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

masyarakat dan keluarga.
1
 

Salah satu fungsi pendidikan yang utama adalah mendorong peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Kualitas pendidikan yang baik dapat menciptakan 

sumber daya manusia berkualitas dan mampu mendorong tercapainya kemajuan, 

kesejahteraan dan pembangunan bangsa. Kesadaran pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia ditunjukkan dengan berbagai usaha 

pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas, baik melalui pengembangan 

kurikulum, perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, 

                                                             
1
https://journal.uniera.ac.id/pdf_repository/juniera6-0Ai0A2yhIBFamR5I55SB90AJ 3.pdf  

(diakses pada tanggal 7 januari 2019, pukul 10:30) 

https://journal.uniera.ac.id/pdf_repository/juniera6-0Ai0A2yhIBFamR5I55SB90AJ%203.pdf
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pengembangan dan pengedaan materi ajar, maupun pelatihan bagi guru dan tenaga 

kependidikan lainnya.
2
 

Pelaksanaan proses pendidikan di setiap sekolah, dipimpin oleh seorang 

kepala sekolah yang merupakan titik puncak dan memiliki posisi paling sentral 

dalam lingkungan sekolah. Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan 

wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta 

bertanggung jawab atas pekerjaan orang ersebut dalam mencapai suatu tujuan. 

Kepemimpinan adalah gaya seseorang pemimpin mempengaruhi bawahannya, 

agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahnya. Asas-asas 

kepemimpinan adalah bersikap tegas dan rasional, bertindak konsisten dan 

berlaku adil dan jujur.
3
 

Keberhasilan atau kegagalan kinerja suatu sekolah banyak bergantung 

pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Mulyasa dalam normas sandra 

menjelaskan peran-peran kepala sekolah yang harus dimainkan dewasa ini adalah 

kepala sekolah sebagai educator (pendidik), yakni harus mampu memberikan 

bimbingan kepada seluruh warga sekolah, memberi dorongan kepada semua 

tenaga kependidikan, menciptakan iklim yang kondusif, juga harus mampu 

menyelenggarakan model pembelajaran yang menarik, program akselerasi bagi 

siswa yang memiliki kecerdasan di atas normal dan program remedial untuk anak 

yang memilki kesulitan dalam pembelajaran.
4
 

                                                             
2
 Normas sandra, tesis, manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite 

sekolah di SLB-B Yayaysan asuhan tuna(YAAT), (surakarta , 2017). 
3
 Kadarisman. M, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2014), h. 13. 
4
Normas sandra, tesis, manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite 

sekolah di SLB-B Yayaysan asuhan tuna(YAAT), (surakarta , 2017). 
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Kepala sekolah disini berperan sebagai pemimpin yang menjadi kekuatan 

penggerak kehidupan sekolah.Oleh karena itu kepala sekolah harus memahami 

tugas dan fungsinya demi mencapai keberhasilan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.
5
 

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang ikut serta dalam rangka 

peningkatan mutu, komite sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan anak disekolah, dibentuk untuk meningkatkan dan memberikan 

pengembangan arahan serta pengawasan pendidikan.  

Komite sekolah dibentuk berdasarkan musyawarah oleh para stekholder di 

tingkat sekolah. Komite sekolah juga berperan penting dalam meningkatkan 

tanggung jawab dan peran masyarakat dalam pengambilan keputusan disekolah, 

sebagai pemberi pertimbangan dalam pelaksanaan kebijakan disuatu pendidikan, 

pendukung, dan pengontrol. 

Hubungan sekolah dengan komite sekolah adalah dikarenakan sekolah 

merupakan lembaga yang bekerja dalam konteks sosial dan keberadaannya 

bergantung dari dukungan sosial masyarakat. Hubungan sekolah dan masyarakat 

tergantungdalam organisasi komite sekolah, orang tua, masyarakat, kerja sama 

yang erat antara komite sekolah dengan lembaga sekolah tersebut, dan ikut 

bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah. 

Secara umum sekarang masih terjadi kesenjangan terhadap komite sekolah 

dikarenakan peran dan fungsi komite sekolah masih saja dipertanyakan dan sering 

kali komite sekolah mendapat kendala atau hambatan dari berbagai pihak, dan di 

                                                             
5
Wahjosumidjo, kepamimpinan kepala sekolah,(Jakarata: Raja Grafindo, 2005), h. 81-82. 
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karenakan juga komite sekolah dibentuk dengan cara penunjukan oleh kepala 

sekolah tidak melalui musyawarah/musfakat dansering kali komite sekolah tidak 

dianggap keberadaanya.  

Berdasarkan penelitian awal di SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen, 

sekolah ini adalah sekolah yang beralamat di Jl. Tanjungan - Samalanga, Lhok 

Awe Teungoh, Kota Juang, Kabupaten Bireuen, ProvinsiAceh.Pada tahun 2017 

sekolah tersebut juga pernah mendapat julukan induk claster (percontohan bagi 

sekolah lain). Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga juga bekerja sama dengan 

Dayah sehingga kebanyakan  siswa nya rata-rata dari pesantren tersebut, dan 

selebihnya dari luar pesantren. Dengan keadaan tersebut di sekolah ini sudah 

terlaksananya hubungan kerja sama antarakepala sekolah dengan komite sekolah 

ataupun wali murid untuk menciptakan kerjasama yang baik. Dan sejak adanya 

konsep manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah komite sekolah sebagai 

organisasi mitra sekolah memiliki peran yang strategis dalam upaya 

mengembangakan pendidikan di sekolah. Tetapi disini juga masih ada kekurangan 

atau permasalahan tentang komite sekolah dikarenakan fungsi nya belum berjalan 

dengan baik, sehingga kepala sekolah harus lebih berperan penting dalam 

pemberdayaan komite sekolah dan komite sekolah menjadi sebuah organisasi 

yang benar-benar terwadahi dan bisa menyalurkan pendapat dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan-kebijakan serta dapat menciptakan suasana transparan, 

akuntabel dalam penyelengaraan dan pelayanan pendidikan bermutu di sekolah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dari itu peneliti ingin meneliti lebih 

https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
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dalam tentang “Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan Komite Sekolah di 

SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen”. 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMAN 2 Samalanga ? 

2. Bagaimana pengelolaan komite dalam pemberdayaan komite sekolah di 

SMAN 2 Samalanga ? 

3. Apa saja hambatan kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah 

di SMAN 2 Samalanga ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinankepala sekolah dalam 

pemberdayaan komite sekolah di SMAN 2 Samalanga 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan komite sekolah dalam 

pemberdayaan komite sekolah di SMAN 2 Samalanga 

3. Untuk mengetahui solusi dan mengatasi hambatan-hambatan kepala  

sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di SMAN 2 Samalanga.  
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D. Mamfaat Penelitian  

a. Manfaat teoristis 

Hasil penelitian sangat diharapkan berguna untuk pengetahuan pendidikan 

dan menambah wawasan ilmu dalam perihal peran kepala sekolah dalam  

pemberdayaan komite sekolah 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dalam pengembangan kajian ilmiah 

mengenai peran kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah 

b.  Manfaat praktis  

a) SMAN 2 Samalanga dapat memberikan fasilitas dan memfasilitasi 

komite sekolah untuk melakukan peran-peran dan pengelolaan 

pendidikan di sekolah 

b) Peran kepala sekolah dapat membantu komite sekolah dalam 

pemberdayaannya atau menjalankan peran-peran yang harus 

dilakukannya dalam meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan 

di sekolah.  

E. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari kesamaan dengan orang lain, maka peneliti akan 

mencantumkan penelitian terdahulu dari orang lain, yaitu: 

1. Sirajuddin, tahun 2015, dalam skripsi nya yang berjudul “peranan 

komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agama islam di 

sdn 124 paroto kecamatan lilirilau kabupaten soppeng”. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dijabarkan dan simpulan yang di dapatkan 

penulis adalah menjelaskan tentang peranan komite sekolah dalam 
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meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SDN 124 Paroto 

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, mengetahui mutu pendidikan 

agama Islam di SDN 124 Paroto Kecamatan Lilirilau Kabupaten 

Soppeng, mengetahui peranan komite sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan agama Islam di SDN 124 Paroto Kecamatan Lilirilau 

Kabupaten Soppeng, mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

peranan komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 

Islam di SDN 124 Paroto Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

2. Dwi kartika yanti, tahun 2018, dalam tesis nya yang berjudul “peran 

komite sekolah dalam meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan 

disekolah dasar muhammadiyah metro pusat”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dijabarkan dan simpulan yang didapatkan penulis 

adalah menjelaskan tentang peran komite sekolah dalam meningkatkan 

mutu di sekolah dasar muhammadiyah metro pusat, peran komite 

sekolah sebagai pemberi pertimbangan diwujudkan dalam bentuk 

pemberian masukan terhadap proses pengelolaan pendidikan di 

sekolah. 

3. Tiara Erwinda, tahun 2018, dalam skripsi nya yang berjudul “Studi 

Analisis Peranan Komite Sekolah Di Sd Al-Azhar 1 Bandar Lampung”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan dan simpulan yang 

didapatkan penulis adalah menjelaskan tentang Penelitian bertujuan 

untuk mendeskripsikan peranan komite sekolah yang terdapat di SD 

Al-Azhar 1 Bandar Lampung, Mengacu pada rumusan masalah dan 
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pembahasan mengenai peran komite sekolah di SD Al-Azhar 1 Bandar 

Lampung dalam bab sebelumya, Komite sekolah yang ada di SD Al-

Azhar 1 Bandar Lampung telah melaksanakan perannya dengan 

melakukan berbagai usaha untuk merealisasikannya. 

4. Fauziah Murniati, tahun 2014, dalam jurnalnya yang berjudul 

“pemberdayaan komite sekolah oleh kepala sekolah pada SDIT Nurul 

Fikri Kabupaten Aceh Besar”. berdasarkan hasil penelitian yang 

dijabarkan dan simpulan yang didapatkan penulis adalah menjelaskan 

tentang pelaksanaan program pemberdayaan komite sekolah oleh 

kepala sekolah pada SDIT Nurul Fikri Aceh besar, menunjukan bahwa 

kepala sekolah sudah mengimplementasikan pemberdayaan komite 

sekolah dengan melibatkan komite sekolah dalam melaksanakan 

program seperti perencanaan sekolah yaitu memberikan masukan 

terhadap penyusunan dan pengesahan RKAS, menyelenggarakan rapat 

RKAS (sekolah, orang tua siswa, masyarakat). 

Dari keseluruhan penelitian diatas, peneliti ini berbeda dengan penelitian-

penelitian tersebut, dalam penelitian ini pembahasan fokus pada peran kepala 

sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di SMA NEGERI 2 

SAMALANGA.   
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F. Penjelasan Istilah  

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman dan kesimpangsiuran penafsiran 

istilah yang terdapat dalam judul penelitian penulis merasa perlu memberikan 

pengertian tentang beberapa istilah berikut, yaitu : 

1. Peran kepala sekolah 

Pengertian kepala sekolah adalah Kepala sekolah tersusun dari dua kata, 

yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin 

dalam suatu organisasi atau lembaga.
6
 

Peran kepala sekolah adalah kinerja sekolah yang efektif tidak lepas dari 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang menjadi nahkoda sekolah. 

Dalam implementasinya, kepemimpinan kepala sekolah secara 

transformasional akan mendorong tumbuhnya perilaku individu yang 

dipimpinnya kearah perubahan yang diinginkan.
7
 

2. Pemberdayaan 

Kata pemberdayaan berasal dari kata “empowering” (power) yang berarti 

energi potensi, kemampuan, spirit, dan stamina. Pemberdayaan merupakan 

salah satu wujud dari sistem desentralisasi yang melibatkan bawahan dalam 

dalam pembuatan keputusan. Dengan demikian, pemberdayaan pada 

hakikatnya merupakan kegiatan untuk memperdayakan manusia melalui 

perubahan dan pengembangan manusia itu sendiri, yang berupa kemampuan 

(competency),  kepercayaan (confidence), wewenang (authority), dan 

                                                             
6
Donni juni priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung : pustaka 

setia, 2017) . h  36 
7
Donni juni priansa, menjadi kepala..., h. 58 
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tanggung jawab (responsibility), dalam rangka pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

(aktivities) organisasi untuk meningkatkan kinerja (performance)
8
 

 

3. Komite sekolah  

Komite sekolah adalah suatu lembaga yang berkedudukan di setiap satuan 

pendidikan, serta merupakan badan mandiri yang tidak memiliki hubungan 

hierarki dengan lembaga pemerintahan yang berada di tengah-tengah antara 

orang tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta yang 

dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pengelolaan pendidikan 

dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 

prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.
9
 

 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi yang akan penulis teliti terdiri dalam 

beberapa bab. Bab I pendahuluan, bab II kajian teori dan bab III metode 

penelitian. Bab-bab yang akan disajikan dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai 

berikut : 

Bab I pendahuluan Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, mamfaat penelitian, defenisi 

operasional dan kajian terdahulu.  

                                                             
8
Nurul ulfatin dan teguh triwiyanto, manajemen sumber daya manusia bidang 

pendidikan, (jakarta : rajagrafindo persada, 2016)  h.  90 
9
Dwi kartika yanti, tesis, peran komite sekolah dalam meningkatan mutu pengelolaan 

pendidikan di sekolah dasar muhammadiyah metro pusat, (lampung, 2018)  h. 37 
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Bab II Kajian Teori Pada bab ini berisi tentang konsep dasar 

teoriyangdingunakan dalam melaksanakan penelitian yang meliputi pengenalan 

maksud dari peran kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah. 

Bab III Metode Penelitian Bab ini penulis akan menjelaskan mengenai 

tentang jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, tekhnik pengumpulan 

data, intrumen pengempulan data dan uji keabsahan data. 

Bab IV peneliti akan membahas tentang hasil penelitian yang berkaitan 

dengan judul, yaitu peran kepala sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga. 

Bab V peneliti membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORISTIS 

A. Peran kepala sekolah  

1. Pengertian Peran kepala sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Adapun sekolah merupakan lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya 

interkasi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima 

pelajaran. Kata  pemimpin menganndung arti  menggerakkan, mengarahkan, 

membimbing, melindungi, membina, memberikan dan lain-lain, maksud 

pemimpin tersebut adalah leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan 

sumber daya, baik internal dan eksternal dalam rangka mencapai tujuan sekolah 

dengan lebih optimal.
10

 

Menurut Husaini usman dalam Donni juni priansa menyatakan bahwa 

kepala sekolah merupakan manajer yang mengorganisasikan seluruh sumber daya 

sekolah dengan menggunakan prinsip “Teamwork” yaitu rasa kebersamaan 

(together), pandai merasakan (empathy), saling membantu (assist), saling penuh 

                                                             
10

 Donni juni priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung : pustaka 

setia, 2017)  h. 36 
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kedewasaan (maturity), saling mematuhi (willingness), saling teratur 

(organization), saling menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness).
11

 

Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang sangat 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan supriadi 

dalam Donni juni priansa adalah erat hubungan antara mutu kepala sekolah 

dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disisplin sekolah, iklim budaya 

sekolah, dan menurunnya prilaku nakal peserta didik. Kepala sekolah bertanggung 

jawab atas manajemen pendidikan secara makro yang secara langsung berkaitan 

dengan proses pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainya, dan penyalahgunaan serta pemeliharaan.
12

  

Kinerja sekolah yang efektif tidak lepas dari peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin yang menjadi nahkoda sekolah. Dalam implementasinya, 

kepemimpinan kepala sekolah secara transformasional akan mendorong 

tumbuhnya perilaku individu yang dipimpinnya kearah perubahan yang 

diinginkan.
13

 

a. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai 

elemen dan unsur yang ada dalam pendidikan. Elemen dan unsur 

tersebut membentuk sistem pendidikan, yang sangat berhubungan 

                                                             
11

 Donni juni priansa, menjadi kepala Kepala sekolah..., h. 37 
12

 E Mulyasa, menjadi kepala sekolah profesional, (Bandung : remaja rosdakarya, 2004) 

h.  24-25 
13

 Donni juni priansa, menjadi kepala..., h. 58 
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dengan proses pendidikan yang dilaksanakan. Faktor penentu 

terwujudnya proses pendidikan yang bermutu yaitu, keefektifan 

kepemimpinan kepala sekolah, partisipasi dan rasa tanggung jawab 

guru, staf, dan pegawai lainnya di lingkungan sekolah, komunikasi 

yang dilakukan secar efektif baik secara internal maupun eksternal dan 

keterlibatan orangtua dan masyarakat.
14

 

b. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah  

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah 

harus adanya prinsip-prinsip dalam meningkatkan kinerja sekolah 

dalam menetapkan tujuan, visi, yang jelas serta menentukan prioritas 

dan standar kinerja bagi guru, staf dan pegawai lainnya. Berbagai 

upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja, dengan 

demikian, kepala sekolah memiliki peran yang strategis dalam 

meningkatkan kinerja sekolah.
15

 

c. Menciptakan iklim kelembagaan yang kondusif 

Kepala sekolah berperan menciptakan iklim kelembagaan yang 

kondusif dan efektif untuk pencapaian tujuan, peran kepala sekolah 

disini sebagai jembatan untuk  melakukan proses supervisi yang 

humanis dalam proses pengelolaan iklim agar mendukung efektivitas 

tujuan pendidikan. 

 

 

                                                             
14

 Donni juni priansa, menjadi kepala..., h. 56-57 
15

 Donni juni priansa, menjadi kepala..., h.  58-60 



15 
 

 
 

d. Optimalisasi peran kepemimpinan  

Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan peran 

kepemimpinan yang tersebar didalam hierarkis organisasi sekolah. 

Kepala sekolah bertugas memimpin dan membina kerja sama yang 

harmonis antar guru sehingga membangkitkan semangar dan motivasi 

kerja.
16

 

e. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja  

Kepala sekolah harus meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan para pelaksanaan pendidikan. Untuk itu, kepala sekolah 

harus memiliki pengetahuan yangluas dan terampil dalam memimpin 

handal untuk mengendalikan, mempengaruhi, dan mendorong, 

gutu,staf, dan pegawai lainya agar melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, efektif dan efisien.Menerapkanmanajemen terbuka 

yaitu kepala sekolah menerima saran dan kritik yang muncul dari 

semua pihak, baik yang berasal dari lingkungan internal sekolah 

(seperti guru, staf, danpegawai lainnya, bahkan dari peserta didik), 

maupun berasal dari lingkungan eksternal sekolah (orang tua peserta 

didik, persatuan guru, masukan MGMP dan sebagainya).
17

 

f. Peran kepala sekolah dalam manajemen SDM sekolah  

Sekolah sebagai suatu organisasi terdiri atas berbagai macam 

individu yang unik, yang tiap-tiap individu tersebut berinteraksi untuk 

mencapai tujuan sekolah dan tujuan pribadi masing-masing. Individu 

                                                             
16

 Donni juni priansa, menjadi kepala..., h. 61 
17

Donni juni priansa, menjadi kepala..., h.  63 
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unit tersebut, antara lain kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

koordinator guru, staf, pegawai lainnya yang ada di lingkungan 

sekolah, yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing. 

Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab. Kepala sekolah diharapkan dapat berperan 

sebagai manajer dan pemimpin yang efektif sebagai manajer, kepala sekolah 

diharapkan mampu mengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi secara 

optimal.
18

 

2. Gaya kepemimpinan kepala sekolah 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan prilaku yang 

dipergunakan seorang pemimpin pada saat mempengaruhi orang lain. Sedangkan 

menurut keating menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan yang diterapkan para 

pemimpin secara umum terbagi menjadi dua hal, yaitu kepemimpinan yang 

berorientasi pada tugas  (task oriented) dan kepemimpinan yang berorientasi pada 

manusia (human rel ationoriented)”.
19

 

Gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak-gerik atau penampilan yang di 

pilih pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Gaya yang di 

digunakan oleh seorang pemimpin satu dengan pemimpin lainnya berbeda, 

tergantung pada situasi dan kondisi kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang di pergunakan seseorang pada saat orang tersebut 

                                                             
18

Donni juni priansa, menjadi kepala...,h.  68-69 
19

Charles J. Keating,“The Leadership Book” Diterjemahkan oleh A. M. Mangunhardjana, 

kepemimpinan  :Teori dan Pengembangannya(yogyakarta kanisius, 1986), h. 11. 
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mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.
20

 Berikut ada beberapa gaya 

kepemimpinan antara lain : 

a. Gaya otokratis  

Yaitu gaya kepemimpinan yang menganggap organisasi sebagai milik 

sendiri. Cara mengerakkan para bawahannya dengan unsur-unsur 

paksaan dan ancaman, bawahan hanya menuruti dan menjalankan 

perintah atasan serta tidak boleh membantah. Karena pemimpin secara 

otokratis tidak menerima kritikan, saran dan pendapat. pemimpin yang 

memakai gaya otoriter memimpin tingkah laku anggota kelompoknya 

dengan mengarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan pemimpin 

sebelumnya. Segala keputusan berada di tangan pemimpin, yang 

menganggap dirinya lebih mengetahui daripada orang lain dalam 

kelompoknya.
21

 

b. Gaya karismatik  

Yaitu gaya kepemimpinan yang berdasarkan kepercayaan. Kepatuhan 

dan kesetiaan para pengikut timbul dari kepercayaan yang penuh 

kepada pemimpin yang dicintai, dihormati dan di kagumi. Pemimpin 

yang mempunyai gaya karismatik kemungkinan akan mempunyai 

kebutuhan yang tinggi akan kekuasaan, rasa percaya diri, serta 

pendirian dalam keyakinan-keyakinan dan cita-cita mareka sendiri. 

                                                             
20

 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah 

Membangun Sekolah yang Bermutu, Cet, ll, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 178.   
21

Sri Rahmi, Kepala Sekolah Dan Guru Profesional, , (Banda Aceh : Universitas Islam 

Negeri (UIN)Ar-Raniry, 2018), h. 17.   
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Suatu kebutuhan akan kekuasaan memotivasi pemimpin tersebut untuk 

mencoba mempengaruhi para pengikut. 

c. Gaya kepemimpinan secara bebas (Laissez Faire) 

Gaya kepemimpinan ini hakikatnya di sini pemimpin itu tidak 

memimpin, akan tetapi pemimpi disini membiarkan bawahan bekerja 

sesukanya. Para anggota diberikan kebebasan sepenuhya, maka proses 

pengambilan keputusan menjadi lambat bahkan sering tidak 

berkeputusan.
22

 Dalam kepemimpinan ini pemimpin tidak terlibat aktif 

sehingga bahawannya yang lebih aktif dalam menentukan dan 

mengambil sebuah keputusan dari masalah yang dihadapi. 

d. Gaya demokratis  

Dalam menjalankan tugasnya pemimpin yang menggunakan gaya 

kepemimpinan demokratis ini mau menerima saran-saran dari 

bawahannya dan bahkan kritikan-kritikan dimintanya dari bahawanya 

demi suksesnya pekerjaan bersama. Pemimpin memberi kebebasan 

yang cukup kepada bawahannya karena menaruh kepercayaan yang 

cukup bahwa mareka itu akan berusaha sendiri menyelesaikan dengan 

sebaik-baiknya. Selain itu pemimpin yang memakai gaya ini juga 

senantiasa berusaha memupuk kekeluargaan dan persatuan, 

membangun semangat dan kegairahan bekerja kepada anak buahnya.
23

 

 

 

                                                             
22

Sri Rahmi, Kepala Sekolah..., h. 20 
23

 Sri Rahmi, Kepala Sekolah..., h 20-21 
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3. Prinsip-prinsip kepala sekolah 

Di dalam keterampilan mengelola personalia atau staf pendidikan dan para 

guru, kepala sekolah tersebut harus memiliki dan menerapkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan, antara lain : 

a. Prinsip demokratis 

 Untuk menjalankan kepemimpinannya kepala sekolah harus bersikap 

dan bertindak demokratis, mengutamakan musyawarah dan mufakat, 

walaupun suatu saat ia dapat pula menjalankan kepemimpinan 

situasional.  

b. Prinsip kekeluargaan 

Kepala sekolah harus mampu dan membina dan menciptakan situasi 

hubungan sosial yang harmonis di dalam lingkungan kerjanya dan 

didasari oleh semangat kekeluargaan. 

c. Prinsip kesederhanaan 

Seorang kepala sekolah harus memberikan keteladanan sikap dan 

tingkah laku yang menunjukkan kesederhanaan kepada para guru dan 

para pendidikmya agar sikap dan tingkah laku seperti itu dapat 

berimbas kepada para siswa.
24

 

 

 

 

 

                                                             
24

Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Guru, (Uwais Inspirasi Indonesia, 

2019), h. 127 
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B. Pemberdayaan Komite Sekolah 

1. Pengertian pemberdayaan 

Kata pemberdayaan berasal dari kata “empowering” (power) yang berarti 

energi potensi, kemampuan, spirit, dan stamina. Empowering juga mengandung 

makna “more power” yaitu lebih berdaya dari sebelumnya dengan batasan sesuai 

wewenang dan tanggung  jawab dalam kemampuan individual yang dimilikinya. 

Pemberdayaan merupakan bagian kegiatan pengembangan melalui employee 

involvement, yaitu memberikan wewenang dan tanggung jawab yang cukup untuk 

penyelesaian tugas dan pengambilan keputusan. Pemberdayaan merupakan salah 

satu wujud dari sistem desentralisasi yang melibatkan bawahan  dalam pembuatan 

keputusan. Dengan demikian, pemberdayaan pada hakikatnya merupakan kegiatan 

untuk memperdayakan manusia melalui perubahan dan pengembangan manusia 

itu sendiri, yang berupa kemampuan (competency),  kepercayaan (confidence), 

wewenang (authority), dan tanggung jawab (responsibility), dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan (aktivities) organisasi untuk meningkatkan kinerja 

(performance).
25

 

2. Tujuan Pemberdayaan  

Pemberdayaan dapat bermakna signifikan untuk pencapaian tujuan 

organisasi. Untuk itu, tujuan pemberdayaan harus diarahkan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tujuan pemberdayaan paling tidak harus diarahkan untuk hal 

yang sangat pokok, yaitu : untuk menghasilkan keputusan yang terbaik dalam 

perencanaan yang lebih baik, untuk keterlaksanaan program yang lebih baik, dan 

                                                             
25

 Nurul ulfatin dan teguh triwiyanto, manajemen sumber daya..., h. 90 
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akhirnya mendapatkan hasil yang lebih baik, dan untuk meningkatkan rasa 

memilki dan tanggung jawab atas keputusan bagi setiap pegawai. 

Pemberdayaan sumber daya manusia pendidikan akan mencakup 

pemberdayaan peserta didik guru atau pendidik, pegawai atau staf, kepala sekolah, 

dan anggota komite sekolah dalam kemampuan dirinya masing-masing setidaknya 

menyangkut tugas, fungsi dan peran untuk mencapai tujuan pendidikan.
26

 

Pemberdayaan dalam manajemen sumber daya manusia dimasuksudkan 

sebagai upaya meningkatkan daya dukung melalui peningkatan kemampuan, 

kinerja dan komitmen pegawai. Pemberdayaan bisa dilakukan dengan pemberian 

wewenang kepada pegawai untuk merencanakan, mengendalikan dan membuat 

keputusan tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tanpa harus 

mendapatkan otorisasi secara eksplisit.
27

 

Ada tiga tahapan untuk melakukan pemberdayaan, yaitu : 

a. Menyadarkan, yaitu setiap pegawai diberi pemahaman, 

pengertian bahwa yang bersangkutan mempunyai hak yang 

sama dalam melakukan perubahan organisasi. 

b. Memampukan(capacity building), yaitu yang bersangkutan 

diberi daya atau kemampuan agar dapat diberikan “kekuasaan” 

pemberian kemampuan umumnya dilakukan dengan pelatihan 

atau workshop 

                                                             
26

 Murniati, Manajemen Stratejik Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan (Bandung 

: citapustaka media perintis, 2008) h. 44 
27

Nurul ulfatin dan teguh triwiyanto, manajemen sumber daya..., h. 91 
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c. Memberikan daya (empowerment), yaitu yang bersangkutan 

diberikan daya kekuasaan, otoritas, atau peluang dengan 

kecakapan yang dimiliki dengan merujuk pada asessment atau 

kebutuhan.  

Untuk melakukan tahapan-tahapan tersebut dapat melakukan langkah-

langkah yang dapat ditempuh dalam pemberdayaan, yaitu : 

a. Melakukan analisis, misalnya dengan metode SWOT 

b. Menyusun program-program pemberdayaan 

c. Merumuskan spesifikasi pelayanan 

d. Meningkatkan tingkat kepuasan 

e. Melakukan audit kinerja 

f. Mempraktikkan gugus kendali mutu.
28

 

 

3. Komite Sekolah  

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, komite sekolah merupakan lembaga mandiri dengan beranggotakan 

orangtua/wali murid. Komite merupakan komunitas sekolah serta tokoh 

masyarakat yang peduli terhadap pendidikan. Maka dari itu bisa kita pahami 

bahwa komite sekolah terdiri atas unsur : orang tua siswa, wali tokoh 

masyarakat(bisa ulama/rohaniwan, budayawan, pemuka adat, pakar atau 

pemerhati pendidikan, wakil organisasi masyarakat, wakil dunia usaha dan 

                                                             
28

Nurul ulfatin dan teguh triwiyanto, manajemen sumber daya..., h.  91-92. 
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industri, bahkan kalau perlu juga wakil siswa, wakil guru-guru, dan kepala 

sekolah).
29

 

Adapun tugas komite sekolah antara lain yaitu membantu penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah, lebih tepatnya yaitu pemberi pertimbangan, pendukung 

program, pengontrol, dan bahkan mediator. Untuk memajukan pendidikan di 

sekolah komite sekolah membantu sekolah tersebut dalam penyelenggaraan 

proses pembelajaran, manajemen sekolah, kelembagaan sekolah, sarana dan 

prasarana sekolah, pembiayaan pendidikan, dan mengkoordinasikan peran serta 

seluruh lapisan masyarakat. Dewan pendidikan dan komite sekolah merupakan : 

a. Advinsory agency (pemberi pertimbangan) 

b. Supporting agency (pendukung kegiatan layanan pendidikan) 

c. Controlling agency (pengontrol kegiatan layanan pendidikan) 

d. Mediator, penghubung, atau pengait tali komunikasi antara 

masyarakat dengan pemerintah.
30

 

Komite sekolah dapat diartikan suatu lembaga yang berkedudukan di 

setiap satuan pendidikan, serta merupakan badan mandiri yang tidak memiliki 

hubungan hierarki dengan lembaga pemerintahan yang berada di tengah-tengah 

antara orang tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta 

yang dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pengelolaan pendidikan 

dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 

prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Komite 
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sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 

rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efesiensi pengelolaan pendidikan di 

satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah 

maupun jalur pendidikan diluar sekolah.
31

 

Komite Sekolah memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan 

kebijaksanaan pendidikan, mendukung penyelenggaraan pendidikan, mengontrol, 

mediator antara pemerintah dan masyarakat. Di samping itu juga berfungsi 

mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap pendidikan 

bermutu, melakukan kerja sama dengan masyarakat, menampung dan 

menganalisa aspirasi, memberi masukan, mendorong orang tua murid dan 

masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan, menggalang dana masyarakat dan 

melakukan evaluasi. Orang tua yang dimaksudkan ialah bapak dan ibu yang putra-

putrinya bersekolah disatuan pendidikan tersebut. Mereka menjadi anggota 

Komite Sekolah agar mereka berperan dan bertanggung jawab terhadap produk 

pendidikan. Jangan terjadi saling lempar tanggung jawab. Fenomena sosial yang 

sering terjadi, banyak anak sekolah tawuran, orang tua menyalahkan guru. Maka 

orang tua yang menginginkan anaknya maju harus berperan secara aktif, serta 

mempunyai ide yang dapat disalurkan melalui Komite Sekolah.
32
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Dwi kartika yanti, peran komite sekolah dalam meningkatan mutu pengelolaan 

pendidikan di sekolah dasar muhammadiyah metro pusat, (lampung, 2018) h. 37 
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Secara lebih spesifik pasal 56 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 

menyebutkan bahwa di masyarakat ada Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah  

yang berperan: 

a. Dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi 

perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui 

dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. 

b. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan 

dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 

pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, 

serta pengawasan pendidikan pada tingkat nasional, propinsi dan 

kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis. 

c. Komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan 

berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan 

pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, 

serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.
33

 

 

4. Tujuan Dan Fungsi Komite Sekolah 

Tujuan pembentukan komite sekolah ditetapkan dalam keputusan 

mendiknas No.044/U/2002 yang juga merupakan amanat dari UU No. 25 Tahun 

2000-2004, dimana dinyatakan bahwa sasaran yang akan dicapai dalam program 

pembinaan pendidikan dasar dan menengah diantaranya adalah terwujudnya 
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manajemen pendidikan berbasis sekolah masyarakat dengan mengenalkan konsep 

dan merintis pembentukan dewan pendidikan atau pemberdayaan komite sekolah 

di setiap sekolah.
34

 

Menurut SK Mendiknas Nomor 044/2002, tujuan dibentuknya komite 

sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut : 

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarya masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 

pendidikan.  

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan di suatu pendidikan 

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 

demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan  

d. pendidikan yang bermutu di satuan pendiidkan.
35

 

Fungsi komite sekolah antara lain sebagai berikut, berdasarkan 

kepmendiknas Nomor 044/2002, peran dan fungsi komite sekolah adalah : 

a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu 

b. Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi), 

pemerintah daerah dan DPRD berkenaan dengan penyelenggaraan 

pendidikan bermutu 

c. Menampung dan menganalisis aspirasi 
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d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepala 

pemerintah daerah 

e. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan 

guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan 

f. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan 

g. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 

penyelenggaraan, dan kebutuhan di satuan pendidikan.
36

 

 

5. Pengelolaan Komite Sekolah 

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses penataan kegiatan yang akan dilaksanakan 

melalui fungsi-fungsi manajemen tertentu gunanya sebagai tolak ukur untuk 

menentukan keberhasilan atau bentuk dari pencapaian tujuan bersama yang 

telah disepakati. Dari pengertian tersebut, Alam (2007:127) mengemukakan 

bahwa “pengelolaan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian kegiatan anggota organisasi dan proses 

penggunaan sumber daya organisasi dan proses penggunaan sumber daya 

organisasi lainya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
37

 

Menurut Sergiovanni manajemen merupakan proses penggunaan 

sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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sedangkanmenurut Hasibuan pengelolaan atau manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemamfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber 

lainnyasecara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. 

Jadi dapat dipahami pengelolaan menurut para ahli manajemen diatas 

adalah suatu kegiatan pengaturan agar seluruh potensi berfungsi secara optimal 

dalam mendukung tercapainyatujuan. Secara sederhana pengelolaan mencakup 

empat kegiatan yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan.
38

 

 

b. Fungsi pengelolaan 

Berdasarkan fungsi manajemen (pengelolaan) secara garis besar dapat 

disampaikan bahwa tahap-tahap dalam melakukan manajemen meliputi : 

1) Perencanaan yaitu dalam pelaksanaan setiap kegiatan, perencanaan 

menduduki tempat yang sangat penting dalam rangka meletakkan 

strategi yang akan ditempuh selama melaksanakan kegiatan. 

2) Pengorganisasian (organizing) yaitu kegiatan pengorganisasian 

merupakan lanjutan dari kegiatan perencanaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kegiatan pengorganisasian dutetapkan 

untuk menyusun dan merancang kegiatan sehingga segala sesuatu 

berlangsung procedural, sehingga segala kegiatan yang 

direncanakan dapat berjalan dengan lancar. 
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3) Pelaksanaan (Actuating) G.R. Terry yang dikutip oleh Baharuddin 

dan Makin (2010:105) mendefinisikan actuating sebagai tindakan 

untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha 

guna mencapai sasaran- sasaran, agar sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi. Dari definisi tersebut bisa 

disimpilkan bahwa dalam kegiatan pelaksanaan seorang pemimpin 

atau manager akan melaksanakan suatu usaha untuk memotivasi 

bawahannya agar mau bekerja dan berusaha dengan sungguh-

sungguh untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

4) Evaluasi (evaluation)Evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

evaluation yang berarti penilaian. Evaluasi diartikan sebagai suatu 

proses penilaian untuk mengambil keputusan yang menggunakan 

seperangkat hasil pengukuran dan berpatokan kepada tujuan yang 

telah dirumuskan. Menurut Daryanto, Evaluasi merupakan proses 

menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang 

berguna untuk menilai alternatif keputusan.
39

 

Pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dilaksanakan dengan mengoptimalkan empat peran komite sekolah, yakni: 

Komite Sekolah bertindak sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency) 

dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan,  

Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran 

maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, 
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Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan, dan Mediator 

(mediatoragency) antara pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan 

atau mediator antara masyarakat dengan satuan pendidikan. 

Pengelolaan komite sekolah merupakan suatu cara untuk mengatur 

sebuah organisasi, mulai dari perencanaan program kerja, pengorganisasian, 

pelaksanaan program kerja  dan evaluasi program kerja dengan memamfaatkan 

sumber daya yang ada dalam rangka memaksimalkan peran dan fungsi komite 

sekolah agar tujuan dibentuknya komite sekolah dapat tercapai secara efektif 

dan efisien.
40

 

C. Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan Komite Sekolah 

Seorang Kepala sekolah sebagai top leader yang mempunyai wewenang 

dan kekuasaaan, serta kompetensi dalam mengatur dan mengembangkan 

bawahannya secara profesional. Dengan demikian kepala Sekolah tersebut harus 

memiliki kompetensi profesional yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang dapat 

menumbuhkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap 

peningkatan kompetensi guru ? dalam teori kepemimpinan setidaknya 

kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan yang 

berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada 
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manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, kepala 

sekolah dapat menerapkan dua gaya kepemimpinan tersebut secara 

tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang 

ada. Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang sangat berkaitan 

dengan kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin 

akan tercermin sifat-sifat sebagai berikut : (1) jujur; (2) percaya diri; 

(3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5) 

berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.
41

 

2. Kepala  sekolah sebagai manajer 

dalam mengelola tenaga kependidikan, saah atu tugas yang harus 

dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

dan pengembangan profesi pada guru. Oleh sebab itu, kepala sekolah 

seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas 

kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan 

profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang 

dilaksanakan disekolah, seperti MGMP/MGP tingkat sekolah, dan 

melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti 

kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai  kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
42
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3. Kepala sekolah sebagai pendidik 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan 

guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di 

sekolah. Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan 

fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat 

kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa 

berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 

terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.  

4. Kepala sekolah sebagai administrator 

berkenaan dengan pengelolaan keuangan, untuk tercapainya 

peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa 

besar sekolah dapar mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi 

guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi 

gurunya. Maka dengan demikian kepala sekolah seyogyanya dapat 

mengalokasikan anggaran yang memadai  bagi upaya peningkatan 

kompetensi guru.
43

 

Pada dasarnya pemberdayaan komite sekolah juga bisa dilakukan melalui 

koordinasi komunikasi. Kegiatan atau koordinasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dengan para guru dan masyarakat dapat dilakukan secara vertikal, 

horizontal, fungsional, dan diagonal. Kegiatan  tersebut bisa juga dilakukan secara 
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internal dan eksternal. Koordinasi dilakukan secara terus menerus sebagai upaya 

konsolidasi atau tindakan yang dilakukan untuk memperkuat dan menyatukan 

hubungan kelembagaan untuk mencapai tujuan. Selain itu, pemberdayaan juga 

bisa dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik, komunikasi dalam konteks 

tata krama profesional dapat meningkatkan hubungan baik antara pimpinan 

sekolah dengan para guru, staf, dan pihak sekolah dengan komite sekolah.
44

 

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yang mempunyai tanggung 

jawab yang paling besar terhadap lembaganya, karena pemimpin merupakan salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi gagal atau berhasilnya sebuah lembaga 

organisasi.
45

 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan komite 

sekolah dengan lebih memperhatikan kerja sama dengan komite, karena dengan 

adanya peran komite sekolah tersebut dapat membantu meningkatkan kelancaran 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah, baik sarana prasarana 

maupun teknis pendidikan, memberikan penghargaan atas keberhasilan 

manajemen sekolah dan memberikan masukan terhadap proses pembelajaran 

kepada guru. Keseluruhan itu jika dilaksanakan dengan baik akan berdampak pada 

tercapainya kinerja guru yang efektif dan berdampak pada peningkatan mutu 

pendidikan. 
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Komite sekolah sebagai pendukung memberikan dukungan baik yang 

berwujud financial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan 

di satuan pendidikan. Dukungan dalam hal finansial yang dipergunakan secara 

tepat akan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran yang 

dibutuhkan guru. Kualitas sarana dan prasarana yang memadai menyebabkan guru 

mampu  melaksanakan tugas profesionalnya secara lebih baik, sehingga 

kinerjanya meningkat. Komite sekolah sebagai pengontrol, mengawasi dan 

mengontrol pelaksanaan pendidikan di sekolah. Pengawasan dari komite sekolah, 

menyebabkan guru dan sekolah berupaya melaksanakan pelayanan sekolah secara 

maksimal, termasuk dalam hal pembelajaran. Hal ini mendorong guru untuk 

melaksanakan tugas profesionalnya secara lebih baik, sehingga meningkatkan 

kinerja guru.
46
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif ini mengembangkan konsep yang didasarkan atas data yang bersifat 

induktif dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Sugiyono menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif adalah: 

Penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, tenik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
47

 

Dalam penelitian ini tujuan yang diinginkan  peneliti untuk mengetahui 

kerjasama antara kepala sekolah dan komite sekolah dalam pemberdayaan komite 

sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga. 

 

B. Kehadiran Peneliti.  

Kehadiran peneliti pada saat akan meneliti, dimulai dengan pendekatan 

terhadap kepala sekolah dan komite sekolah terlebih dahulu. Setelahnya maka 

peneliti akan memberikan surat izin untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut 

serta mengambil informasi. 
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C. Lokasi Penelitian. 

Peneliti akan melakukan penelitian ini yang berlokasi di SMAN 2 

Samalanga, yang beralamat di Jl. Tanjungan - Samalanga, Lhok Awe Teungoh, 

Kota Juang, Kabupaten Bireuen,ProvinsiAceh. Adapun alasan peneliti memilih 

sekolah ini karena peneliti ingin mengetahui peran kepala sekolah dalam 

pemberdayaan komite sekolah. 

D. Subjek Penelitian. 

Adapun yang akan menjadi subjek penelitian peneliti adalah kepala 

sekolah, ketua komite sekolah dan guru.Adapun alasan peneliti memilih demikian, 

karena subjek yang akan ditentukan oleh penulis berkaitan dengan pembahasan 

judul skripsi dan dapat memberikan informasi yang berkaitan yang dapat 

menjawab permasalahan penliti dan alasan peneliti memilih kepala sekolah adalah 

karena kepala sekolah yang sangat berperan penting pada sekolah tersebut yang 

akan melaksanakan kegiatan dalam pemberdayaan  komite sekolah tersebut. 

Begitu pula dengan komite sekolah yang sangat berpengaruh dan harus di 

berdayakan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan.  

E. Intrumen Pengumpulan Data. 

Instrument adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. Adapun uraian beberapa alat instrument dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Alat rekam (tape-record), alat rekam biasa terdiri dari kamera, 

video, atau perekam suara. Sebagai instrument penelitian alat rekam 

ini mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data.  

https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
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2. Panduan wawancara, sebelum peneliti turun lapangan dan bertemu 

langsung dengan narasumber maka terlebih dahulu dapat menyusun 

atau list pertanyaan yang akan ditanya pada saat wawancara. Sama 

seperti angket, struktur pedoman wawancara sangat tergantung pada 

kebutuhan penelitian akan jawaban pertanyaan serta kenyamanan 

dalam proses wawancara.  

3. Notebook, Peneliti sebaiknya memiliki buku catatatan penelitian 

untuk menulis kanapa yang menarik dan berhubungan dengan focus 

penelitian. Buku catatan berguna untuk mendokumentas ikan 

momentum penting yang kita tidak tahu datang nya karena catatan 

dalam buku harian bisa membantu peneliti mengingat kembali 

konteks data.  

4. Peneliti, instrument penelitian terakhir adalah peneliti itu sendiri. 

Instrument penelitian adalah alat bantu untuk mengumpulkan data 

penelitian, bukan alat bantu untuk proses yang lain seperti analisis 

data misalnya. 

F. ProsedurPengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dalam penelitan kualitatif 

dapat dilakukan dengan Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan Gabungan 

(Tringulasi).
48

Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, maka dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

 

                                                             
 

48
Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D ”,(Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 309.  
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1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuwan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Data tersebut dikumpulkan dengan 

bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil 

dan jauh dapat diobservasi dengan jelas.
49

 

Atau definisi lain obesrvasi (pengamatan) merupakan suatu cara 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan 

secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. 

Dalam hal ini peneliti akan mengadakan peninjauan langsung 

kelapangan untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan 

peran kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstribusikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
50

 

Wawancara ini akan dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah 

sebagai informan kunci, dan penelti akan mewawancara komite 

sekolah dan guru, wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

terbuka dan mendalam. Adapun pertanyaan yang akan diajukan dalam 

wawancara diantaranya tentang bagaimana gaya kepemimpinan kepala 

                                                             
49

Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 310. 

 50
Sugiyono, Metodologi Penelitian…, h 31. 
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sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di  SMA Negeri 2 

Samalanga. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah 

didokumentasikan dalam berbagai bentuk.Sugiyono mengatakan 

bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
51

 

Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber 

pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya.Telaah 

dokumentasi merupakan salah satu teknik penting dalam suatu 

penelitian dengan mengumpulkan informasi yang telah ada pada 

lembaga terkait.Dalam penelitianini peneliti menelaah dokumen, 

seperti profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana 

sekolah, serta data-data lain yang menurut peneliti dapat mendukung 

penelitian ini. Data-data berupa informasi atau dokumen-dokumen 

tersebut diperoleh dari sekolah. 

G. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya dalam penelitian 

ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh.Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan  data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

                                                             
51

Sugiyono, Metode Penelitian …., h.329. 
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menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

Untuk mengolah data kualitatif yang berkenaan dengan peran sekolah 

dalam pemberdayaan komite sekolah di SMAN 2 Samalanga, maka penulis akan 

menganalisis data berdasarkan konsep dan teori-teori maupun petunjuk 

pelaksanaan, dan pengolahan data. 

H. Uji keabsahan data 

Uji keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Kredibilitas 

2. Transferbilitas 

3. Konfirmabilitas  

4. Dependabilitas 

Adapun auditor dari penelitian ini adalah pembimbing peneliti. Dan 

terakhir adalah kredidilitas yang berbentuk tringulasi sumber dan tringulasi 

metode. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen pada tanggal 

22 juli 2020. Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan kepala sekolah, ketua komite sekolah dan guru untuk 

mendapatkan keterangan tentang peran kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen.  

SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen adalah sekolah menengah atas negeri 

yang ada di provinsi Aceh, masa pendidikan sekolah di SMAN 2 Samalanga  

waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII. SMA Negeri 2 

Samalanga didirikan sejak tahun 1984 diatas tanah seluas 0,7 hektar yang terletak 

di gampong Matang Teungoh dan beralamat di Jl. Tanjungan-Samalanga, Matang 

Teungoh, Kota Juang, Kabupaten Bireuen, ProvinsiAceh.  

Sekolah ini dikelilingi lingkungan persawahan, pesantren dan perumahan 

yang tersambung langsung dengan  Jl. Tanjungan - Samalanga, Matang Teungoh. 

Sekolah ini termasuk salah satu sekolah yang berada di kecamatan tajungan yang 

banyak diminati karena keberadaannya yang strategis berada di kawasan 

perkampungan masyarakat dan pesantren.  

SMA Negeri 2 Samalanga dalam perjalanan waktu menapaki 

perkembangan dunia pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi. Selama 31 tahun berjalan SMA Negeri 2 Samalanga selalu 

https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
https://www.google.com/search?safe=strict&q=sma+negeri+2+samalanga+provinsi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySym0NMoy0JLLTrbSz8lPTizJzM-DM6wKivLLMvOSUwEU7JV0MQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjKs8fIuuDfAhUPiHAKHa_GBn0Q6BMoADAVegQIBxAG
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berinovasi dan berusaha berkopetisi dengan sekolah-sekolah negeri lainnya, 

sehingga baik sekolah maupun masyarakat banyak merasakan hasilnya yaitu 

banyak dilakukan terobosan-terobosan inovasi yang tujuannya mengembalikan 

kejayaan SMA Negeri 2 Samalanga dan menjadikan status SNN yang diperoleh 

SMA Negeri 2 Samalangan.  

Adapun sejarah pimpinan SMA Negeri 2 Samalanga selama kurun waktu 

kurang lebih 31 tahun dari pertama sampai sekarang telah dipimpin oleh : 

a. Tahun 1985-1987 dipimpin oleh Bapak Arahman Is 

b. Tahun 1987-1988 dipimpin oleh Bapak Drs. Sofyan 

c. Tahun 1988-1990 dipimpin oleh Bapak Drs.Mohd.Rasyid Azmi 

d. Tahun 1991-1993 dipimpin oleh Bapak A.Aziz 

e. Tahun 1994-1998 dipimpin oleh Bapak Muhammad Abdul Djalil 

f. Tahun 1998-2005 dipimpin oleh Ibu Dra. Darma Lailasari 

g. Tahun 2006-2007 dipimpin oleh Bapak Drs. Muhammad Suhut 

h. Tahun 2007-2008 dipimpin oleh Bapak Sofyan Mahdi,S.Pd 

i. Tahun 2008-2011 dipimpin oleh Bapak Kidar,S.Pd 

j. Tahun 2011-2018 dipimpin oleh Bapak Lukman,S.Pd 

k. Tahun 2018 s.d sekarang dipimpin oleh Bapak Maryadi,S.Pd.  

 

2. Identitas Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Samalanga 

Nama sekolah   : SMA NEGERI 2 SAMALANGA 

NSS    : 301060301115 

NPSN    : 10107100 
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No NPWP Sekolah  : 00.804.458.8-104.000 

Email    :smanegeri2samalanga@yahoo.co.id 

Alamat sekolah  : Jl. Tanjungan, Desa Matang Teungoh,Kec.  

    Samalanga, Kabupaten Bireuen. 

Provinsi  : Aceh 

Kode pos  : 24264 

No. Telp  : 085260657035 

Thn dibuka/dinegerikan : 1981/1984 

Status terakhir  : Negeri 

Nomor  : 0558/0/1984 

Tanggal  : 20 september 1984 

Jurusan  : MIA/IIS 

Lokasi tanah  : di matang teungoh 

Luas  : 7.171 m² 

Status kepemilikan  : milik sendiri 

Nama kepala sekolah  : Maryadi, S.Pd 

NIP  : 19661231 199003 1 040 

No. SK pengangkatan  : PEG.821.29/.03/2018 

Tanggal   : 29 Maret 2018 

Oleh    : Gubernur Aceh 

TMT SK   : 29 Maret 2018 

Sumber listrik   :PLN 

Daya    : 20 Amper 

mailto:smanegeri2samalanga@yahoo.co.id
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga 

a. Visi sekolah 

Terwujudnya peserta didik berkarakter, berprestasi, berwawasan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi dengan dilandasi iman dan taqwa. 

b. Misi sekolah 

1) prestasi akademik lulusan 

2) Membentuk peserta didik yang berkarakter dan akhlak mulia 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang dengan baik sesuai potensi yang dimiliki 

4) Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris  

5) Mewujudkan sekolah yang aman, nyaman, bersih, rapi, sejuk dan 

hijau, melalui kegiatan bakti kampus 

6) Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler, dibidang olah raga dan seni 

7) Menumbuhkembangkan budaya literasi 

8) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan TIK 

9) Meningkatkan prestasi di bidang islam 

10) Menumbuhkan keinginan untuk maju dan mengembangkan diri 

pada setiap siswa 

11) Menanamkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

siswa 

c. Tujuan  

1) Mempersiapkan siswa mampu bersaing, dalam mengikuti berbagai 

lomba tingkat daerah dan nasional melalui bimbingan khusus 
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2) Menwujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber 

belajar sekolah dan luar sekolah 

3) Meningkatkan mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

sesuai dengan tuntutan program pembelajaran yang berkualitas 

4) Meningkatkan pembinaan prestasi belajar siswa agar menjadi siswa 

yang berkualitas  

5) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan program 

pendidikan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan hasil 

belajar siswa 

6) Menjalin kerja sama dengan masyarakat sekitar dan wali siswa 

 

4. Keadaan Guru, Tenaga Pendidik, Siswa dan Sarana Prasarana SMA 

Negeri 2 Samalanga 

a. Keadaan Guru dan Tenaga Pendidik 

Guru dan tenaga pendidik adalah orang yang sangat berperan 

penting di dalam ruang lingkup sekolah, tanpa ada guru dan tenaga 

pendidik di sekolah pembelajaran tidak akan berjalan dengan semestinya. 

Adapun jumlah guru di SMA Negeri 2 Samalanga adalah sebagai berkut : 

Tabel 4.1jumlah guru/pegawai di SMA Negeri 2 SamalangaTahun 2020 

No Bidang Studi Jumlah 

PNS 

PNS Non 

PNS sertifikasi Non 

 Jumlah 18 16 1 26 
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 A. Wajib 10 10  13 

1.  Agama 1 1  3 

2. Pancasila 1 1   

3. Matematika 3 3  3 

4. Sejarah 1 1  1 

5. B. Indonesia 1 1  2 

      

6. B. Inggris 2 2  3 

7.  Seni Budaya     

8. Prakarya     

9. Olah Raga     

 B. Peminatan 8 6 1 13 

1. Fisika 2 2  3 

2. Biologi 3 2  3 

3. Kimia 2 1 1  

4. Geografi    5 

5.  Sosiologi 1 1  2 

6. Ekonomi     

7. B.Arab     

Sumber data : data dari SMA Negeri 2 Samalanga 
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Tabel 4.2jumlah tenaga pendidik PNS/Non PNS di SMA Negeri 2 

SamalangaTahun 2020 

Tendik Jumlah PNS Non PNS 

Jumlah 15 6 9 

Tenaga Adm  5 3 

Operator 1  1 

Bendahara 1  1 

Tenaga Pustaka    

Tenaga Lab 1  1 

Tenaga 

kebersihan 

1  1 

Penjaga sekolah 1  1 

Satpam 1  1 

Tenaga Lainnya 1  1 

 Sumber data : data dari SMA Negeri 2 Samalanga 
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b. Keadaan siswa 

Adapun jumlah siswa-siswa di SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3jumlah siswa di SMA Negeri 2 Samalanga Tahun 2020 

no Laki-laki Perempuan Jumlah 

seluruhnya  Kelas 

X 

Kelas 

XI 

Kelas 

XII 

Kelas 

X 

Kelas 

XII 

Kelas 

XII 

1. 10 39 48 11 63 75 246 

Sumber data : data dari SMA Negeri 2 Samalanga 

c. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah salah satu penunjang dalam proses 

pembelajaran, tanpa adanya sarpras pembelajaran disuatu sekolah tidak 

akan berjalan dengan efektif. Adapun sarana dan prasarana di SMA Negeri 

2 Samalanga dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Samalanga Tahun 2020 

No 

 

Sarpras 

 

Jumlah Status 

H K M 

1. RKB 20    

2. Perpustakaan 1    

3. Lab Komputer 1    

4. Lab Bahasa 0    
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5. Lab Kimia 0    

6. Lab Fisika 0    

7. Lab Ipa/Biologi 1    

8. Lab Produktif 0    

9. Musalla 1    

10. Toilet Guru 0    

11. Toilet Siswa 6    

12. Lainnya     

Sumber data : data dari SMA Negeri 2 Samalanga 

d. Struktur Organisasi Komite Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : data dari SMA Negeri 2 Samalanga 

 

 

Ketua Komite 

Basri Agani 

Wakil ketua 

Ramli hanafiah 

Bendahara 

Mansur 

Sekretaris 

Iskandar 

Bidang Pembangunan 

Fuadi 

Bidang Keamanan 

A.Hamid 
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B. Hasil Penelitian  

 Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah adalah seorang yang sangat 

berperan penting dalam mencapai suatu keberhasilan pembelajaran di 

sekolah.terutama dalam mengarahkan, mengkoordinasi dan mengharmoniskan 

semua sumberdaya pendidikan yang tesedia. Kepala sekolah sangat berperan 

penting dalam membimbing dan membina guru-guru terhadap kemampuannya. 

Kepala sekolah memiliki pengaruh yang luar biasa dalam mencapai suatu lembaga 

sekolahdengan menunjukan kinerja yang baik dalammemberikan layanan baik 

guru, siswa dan kepada masyarakat. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi.Berikut ini dapat disajikan hasil penelitian yang 

diperoleh penelitian di lapangan. 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMAN 2 Samalanga ? 

Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pemberdayaan komite di SMA Negeri 2 Samalanga peniliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang telah dipersipakan sebelumnya. 

 Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu apakah bapak kepala 

sekolah ada mengabaikan peranan dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

Kepala sekolah menjawab: “jelas tidak mengabaikan peran dalam 

pemberdayaan komite di sekolah, alasannya kemajuan pendidikan disuatu 

sekolah merupakan tanggung jawab dari pihak sekolah dan juga komite 
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sekolah itu sendiri, jadi kepala sekolah sanggat berperan dalam 

pemberdayaan komite untuk keefektifitas tugas dan fungsi dari komite”.
52

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.  

Ketua komite menjawab: “kepala sekolah ada melalukan peranan nya 

sebagai kepala sekolah dalam pemberdayaan komite di sekolah ini”.
53

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.  

Guru tersebut menjawab:“kepala sekolah disini tidak mengabaikan 

peranannya sebagai kepala sekolah dalam pemberdayaan komite”.
54

 

 

 Pertanyaan kedua yang masih berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah. Adapun pertanyaannya yaitu apakah bapak kepala sekolah ada 

melakukan musyawarah dalam pengambilan keputusan terhadap pemberdayaan 

komite disekolah ini ? 

Kepala sekolah menjawab: “ada, setiap hal yang berkaitan dengan 

keputusan disekolah selalu dimusyawarahkan dengan pihak komite 

termasuk juga dengan pemberdayaan komite itu sendiri”.
55

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.  

Ketua komite menjawab: “ada, dalam pengambilan keputusan dan 

pemberdayaan komite kepala sekolah selalu melakukan musyawarah 

seperti melakukan musyawarah dalam langkah-langkah peningkatan mutu 

                                                             
52

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Rabu, 22 Juli 

2020 
53

 Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Kamis, 

23 Juli 2020 
54

 Wawancara dengan Guru Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Rabu, 22 Juli 

2020 
55

 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Rabu, 22 Juli 

2020 
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belajar, pembangunan, rekrutmen murid, dan pendekatan dengan wali 

murid”.
56

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab :“iya selalu dimusyawarahkan mau dalam 

pengambilan keputusan atau pemberdayaan komite itu sendiri”.
57

 

 

 Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu bagaimana bapak kepala 

sekolah menanggapi permasalahan yang terjadi dalam pemberdayaan komite di 

sekolah ini ? 

Kepala sekolah menjawab: “setiap ada permasalahan di dalam 

pemberdayaan komite sekolah atau pun permasalahan dalam sekolah itu 

sendiri saya selalu langsung mengadakan musyawarah atau bertukar 

pendapat dengan komite maupun guru hingga mempunyai suatu keputusan 

yang baik”.
58

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.  

Ketua komite menjawab: “setiap ada permasalahan kepala sekolah 

menanggapi permasalahannya dengan cara musyawarah, berbagi pendapat, 

dan tanya jawab sehingga permasalahannya terpecahkan”.
59

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab :“cara kepala sekolah menanggapi setiap ada 

permasalahan yang terjadi dalam pemberdayaan komite yaitu  

bermusyawarah dengan baik karena setiap ada masalah tidak bisa 

                                                             
56

 Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Kamis, 

23 Juli 2020 
57

 Wawancara dengan Guru Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Rabu, 22 Juli 

2020 
58

 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Rabu, 22 Juli 

2020 
59

 Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen Kamis, 

23 Juli 2020 
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diselesaikan sendiri jadi dipanggil ulang komite minimal ketua sama 

wakilnya, guru juga dilibatkan untuk bermusyawarah”.
60

 

 Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu bagaimana cara bapak 

kepala sekolah melakukan komunikasi dengan komite sekolah maupun dengan 

wali murid di sekolah ini ? 

Kepala sekolah menjawab: “saya selalu melakukakan komunikasi dengan 

komite sekolah dan wali murid. caranya dengan mengirimkan surat 

undangan kepada komite sekolah dan wali murid setiap ada acara, 

keperluan atau rapat tentang sekolah maupun tentang komite dan ada juga 

melalu via telepon”.
61

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.  

Ketua komite menjawab: “iya selalu melakukan komunikasi yang baik 

dengan komite hampir setiap bulan ada dilakukan rapat atau setiap 

masalah terkait sekolah ataupun mutu pendidikan selalu melibatkan 

komite, dan setiap ada acara di sekolah komite, wali murid selalu 

diundang”.
62

 

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “itu pasti selalu bermusyawarah dengan baik 

seperti setiap ada kegiatan pasti diundang ketika ada acara maulid, acara 

rapat dengan wali murid”.
63

 

 

Pertanyaan kelima yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu apakah bapak memberi 

semua kebebasan kepada komite sekolah dalam menjalankan tugas-tugasnya? 
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Kepala sekolah menjawab: “tidak, karena kepala sekolah berperan juga 

sesuai dengan tugasnya, begitu juga dengan komite sekolah menjalankan 

tugas sesuai dengan tupoksi nya masing-masing yaitu tugas-tugas pokok 

dan fungsi yang sesuai”.
64

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “tidak, karena setiap tugas-tugas itu sudah sesuai 

denga tupoksi nya sendiri jadi tidak semuanya diserahkan kepada 

komite”.
65

 

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “dalam artinya bebas tapi terbatas, maksudnya 

gak langsung semua diserahkan sesuai dengan tupoksinya masing-

masing”.
66

 

 

Pertanyaan keenam yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu apakah bapak 

berpartisipasi dalam pemberdayaan komite disekolah ini ? 

Kepala sekolah menjawab: “ya jelas sangat berpartisipasi dalam 

pemberdayaan komite alasannya, muju mundurnya pendidikan di sekolah 

merupakan bagian dari peran serta komite”.
67

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “ ada, memang harus ikot berpartisipasi dan 

harus selalu bekerja sama”.
68
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  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “pasti ikot berpartisipasi dalam pemberdayaan 

kimite”.
69

 

 

Pertanyaan ketujuh yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu dalam melakukan rapat 

atau musyawarah untuk pengambilan keputusan apakah bapak menerima saran 

atau kritikan dari komite sekolah atau wali murid ?  

Kepala sekolah menjawab: “iya kepala sekolah selalu menerima semua 

kritikan dan saran dari komite,wali murid bahkan guru-guru yang ada 

disekolah karna saran dan masukan demi mewujudkan hastrat dan 

komunikasi yang harmonis bersama”.
70

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “selalu menerima kritikan dan saran, nanti 

dipertimbangkan kembali sesuai dengan sesuai tujuan yang diinginkan 

bersama”.
71

 

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “tetap menerima saran ataupun kritikan, kalau 

saran nya baik pasti diterima dan dipertimbangkan kembali gak mentah-

mentah juga diambil”.
72
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 Pertanyaan kedelapan yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang gaya kepemimpinan yaitu apakah bapak kepala 

sekolah ada melakukan pengawasan dalam pemberdayaan komite disekolah ini?  

Kepala sekolah menjawab: “iya saya selalu mengawasi karena alasannya 

agar tidak menyimpang dari rencana yang telah disepakati”.
73

 

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “ada dilakukan oleh kepala sekolah dan juga 

pengawasan dilakukan secara bersama-sama dengan pengawas komite 

sekolah”.
74

 

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “kepala sekolah ada melakukan pengawasan atau 

pengontrolan, harus dikontrol selalu apakah cocok gak atau sesuai gak nya 

dengan panduan yang telah ditetapkan karena ada 8 standar jadi harus 

selalu disesuaikan”.
75

 

 

Dari pernyataan di atas  hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu Kepala 

sekolah sudah melakukan tugas dan perannya sebagai kepala sekolah dalam 

pemberdayaan komite di sekolah SMA Negeri 2 samalanga . keberhasilan suatu 

lembaga tidak lepas dari peran seorang pemimpin yang mampu memberdayakan 

bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin 

mempunyai gaya kepemimpinannya yang berbeda-beda dalam memimpin.
76
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2. Bagaimana Pengelolaan Komite dalam Pemberdayaan Komite Sekolah 

Di SMAN 2 Samalanga ? 

Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan komite dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga peneliti akan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang telah di persiapkan sebelumnya. 

 Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang pengelolaan komite yaitu bagaimana perencanaan 

bapak dalam mengelola komite di sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “dalam melakukan perencanaan pengelolaan 

terhadap komite sekolah saya membuat perencanaan dan bermusyawarah 

terlebih dahulu dengan komite dan para steklholder mengenai pengelolaan 

yang akan dilakukan, hal tersebut dilakukan di awal tahun dan akhir tahun 

atau kapan pun di perlukan”.
77

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “sebetulnya sudah lama dilakukan pengelolaan 

sejak pertama dilakukan nya pembetukan komite di sekolah ini langsung 

dikelola ataupun dibagi perbidangnnya masing-masing mau dari pemilihan 

ketua, wakil dan bidang lainnya sesuai dengan tugasnya masing-

masing”.
78

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “ada kepala sekolah ada melakukan perencanaan 

dalam mengelola komite sekolah dengan melakukan pembentukan komite 

dan pembagian tugas-tugas dan fungsi-fungsinya”.
79
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 Pertanyaan kedua yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang pengelolaan komite yaitu apa saja metode yang 

bapak kepala sekolah lakukan terhadap pemberdayaan komite di sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “metode atau cara saya yang saya lakukan 

terhadap pengelolaan pemberdayaan komite ada beberapa seperti 

mengadakan musyawarah atau diskusi dengan para komite sekolah 

membahas tugas-tugas dan fungsinya kemudian selalu berpartisipasi dan 

berperan langsung dalam meningkatkan kerja sama dengan komite serta 

mengevaluasi secara berskala atau bertahap”.
80

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “sebernarnya banyak metode atau cara yang 

dilakukan seperti rapat, dimusyawarahkan, pemanggilan wali murid untuk 

mencari sebuah solusi”.
81

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “pasti ada, metode atau cara bapak kepala 

sekolah dalam pemberdayaan komite yaitu dengan membentuk panitia 

melalui diskusi atau musyawarah ada bendahara nya setelah itu panitia nya 

mengalokasi kan ke 8 standar sesuai dengan struktur nya masing-

masing”.
82

 

 

 Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang pengelolaan komite yaitu bagaimana bentuk 

pengorganisasian yang bapak lakukan dalam pemberdayaan komite di sekolah 

ini?  

Kepala sekolah menjawab: “bentuk pengorganisasian yang saya lakukan 

berstruktur yaitu berdasarkan struktur yang telah dibuat pada saat 
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pembentukan komite sekolah yang telah ditetapkan berdasarkan bidang-

bidang dan fungsinnya masing-masing”.
83

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “bentuk pengorganisasian yang saya tau seperti 

struktur yang memliki bagian-bagian ada bagian pengawasan dan ada juga 

bagian pembangunan seusuai dengan tugas dan fungsinya”.
84

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “bentuk pengorganisasian yang dilakukan kepala 

sekolah sebenarnya sama juga dengan tahap perencanaan pengelolaan 

seperti membentuk struktur kepanitiaan, bidang-bidangnya sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masig-masing”.
85

 

 

Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang pengelolaan komite yaitu bagaimana pelaksanaan 

yang bapak lakukan dalam pengelolaan komite di sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “dalam hal nya pelaksanaan setelah semua 

dilakukan perencanaan dan dibentuk pengorganisasiannya berupa struktur 

perbidangnya selanjutnya di tahap pelaksanaan yaitu selalu mengadakan 

pertemuan dengan komite sekolah dan yang lainnya setiap ada keperluan 

kepala sekolah maupun adanya permasalahan di sekolah  dengan mencari 

solusi jika terjadi masalah tersebut baik dalam tahap pemberdayaannya 

maupun masalah lainnya”.
86

 

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   
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Ketua komite menjawab: “berdasarkan pelaksanaannya menurut saya 

kepala sekolah ada melakukan pelaksanaan dalam pengelolaan komite 

seperti diawal pemilihan komite sampai dibagi perbidangnnya masing-

masing mau dari pemilihan ketua, wakil dan bidang lainnya sesuai dengan 

tugasnya masing-masing sama hal nya yang diatas seperti tahap 

perencanaan tadi”.
87

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “ada kepala sekolah ada melakukan pelaksanaan 

dalam pengelolaan komite seperti yang sudah saya jawab tadi yaitu seperti 

membuat struktur bidang-bidangnya sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masig-masing”.
88

 

 

 Pertanyaan kelima yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang pengelolaan komite yaitu apakah bapak ada 

melakukan pengawasan/pengontrolan dalam pengelolaan komite di sekolah ini di 

sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “iya saya ada melakukan 

pengawasan/pengontrolan setalah semua direncanakan, pelaksanaan pasti 

adanya pengontrolan sama halnya dengan mengevaluasi terutama hal-hal 

yang sudah disepakati dengan pengurus komite”.
89

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “ada kepala sekolah ada melakukan pengontrolan 

dalam pengelolaan komite sekolah terutama hal-hal yang sudah disepakati 

bersama dengan pengurus komite dilakukan lagi pengawasan supaya lebih 

efektif”.
90

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   
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Guru tersebut menjawab: “kalau pengontrolan/pengawasan pasti ada 

dilkukan oleh kepala sekolah sesuai dengan yang ibuk bilang diatas tadi 

bahwa kepala sekolah ada melakukan pengawasan atau pengontrolan, 

harus dikontrol selalu apakah cocok gak atau sesuai gak nya dengan 

panduan yang telah ditetapkan karena ada 8 standar jadi harus selalu 

disesuaikan”.
91

 

 

 Dari pernyataan di atas  hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di lapangan yaitu bahwa kepala sekolah ada melakukan perencanaan, 

pengorganisaian, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan terhadap 

pemberdayaan komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga.
92

 

3. Apa Saja Hambatan Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan Komite 

Sekolah Di SMANegeri 2 Samalanga ? 

 Pada dasarnya setiap kegiatan pasti ada kendala dalam pengambilan 

kebijakan akademik yang di lakukan oleh kepala sekolah terdapat beberapa 

kendala. 

  Untuk mengetahui apa saja hambatan kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga peneliti akan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang telah di persiapkan sebelumnya. 

 Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang hambatan pemberdayaan yaitu apa saja faktor 

pengehambat dalam pelaksanaan pemberdayaan komite di sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “kalau di tanya hambatan udah pasti ada ya, 

tetapi untuk faktor penghambat yang di pelaksanaan tidak terlalu banyak 

hambatan hanya seperti waktu dan kehadiran saja karna ketika melakukan 

pelaksanaan pemberdayaan semua berjalan dengan baik kecuali ada 
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kendala di faktor lainnya seperti yang saya bilang tadi waktu dan 

kehadiran saja”.
93

 

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “kalau bapak rasa tidak banyak faktor 

penghambatnya, kadang-kadang hanya itulah dari dana, waktunya ada 

yang tidak sesuai dan kehadiran nya”.
94

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “ada pasti ada kalau faktor penghambat dalam 

pelaksanaan hanya seperti danadan waktu”.
95

 

 

Pertanyaan kedua yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang hambatan pemberdayaan yaitu apa saja hambatan 

yang sering terjadi dalam melakukan perencanaan pemberdayaan komite di 

sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “ini hampir sama dengan pelaksanaan setelah 

kita buat pelaksanaan pasti ada hambatan ketika melakukan 

perencanaannya kalau yang sering terjadi kadang terkendala dengan 

jadwal yang telah disepakati”.
96
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  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   

Guru tersebut menjawab: “menurut ibu hambatan nya sama juga hanya 

terhambat ”
97

 

 

 Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Samalanga tentang hambatan pemberdayaan yaitu dalam melakukan 

pengorganisasian hambatan atau kendala apa saja yang terjadi dalam pengelolaan 

komite di sekolah ini ?  

Kepala sekolah menjawab: “dalam pengorganisasian hambatan yang 

terjadi adalah ada sedikit hambatan bidang-bidang komite yang telah 

terbentuk seperti bidang pembangun bidang pendidikan harus diarahkan 

kembali oleh ketua komite itu sendiri, dan juga dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsinya harus lebih ditingkatkan kembali. Dan juga saya 

mempunyai hambatan tersendiri seperti kurangnya perhatian pengurus 

komite terhadap kemajuan pendidikan yang perlu ditingkatkan kembali”.
98

 

  Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada ketua komite sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga.   

Ketua komite menjawab: “dalam pengorganisasian hambatanya palingan 

hanya dengan bidang-bidangnya tetapi tetap dimusyawarahkan dan ada 

juga hambatan dengan dana yaitu anggaran komite, hingga membahas 

tentang guru honorer beserta solusinya. Mungkin tahun ini sudah ada 

sedikit hambatan juga bagi komite karena berkurangnya murid”.
99

 

  Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMA 

Negeri 2 Samalanga.   
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Guru tersebut menjawab: “kalau menurut ibu hamabatan dari 

pengorganisasian mungkin hanya hambatan dari pelaksaannya dalam 

menjalakan fungsi-fungsinya sesuai bidang dan masalah kehadiran ketika 

rapat saja”.
100

 

 

  Keberhasilan seorang kepala sekolah dapat dilihat dari kepemimpinannya 

dalam mejalankan peran dan tugasnya dengan mengelola semua sumber daya 

yang ada di sekolah dengan adanya permasalahan dan kekurangan-kekurangan 

kepala sekolah mampu mengatasi setiap kendala yang ada dengan adanya 

kerjasama yang baik serta musyawarah dengan guru, komite sekolah dan staf di 

sekolah. 

 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian diatas yang peneliti lakukan mengenai peran 

kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga 

Bireuen, maka hasil penelitian ini akan di bahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah di SMAN 2 Samalanga ? 

 Keberhasilan suatu lembaga tidak lepas dari peran seorang pemimpin yang 

mampu memberdayakan bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Seorang pemimpin mempunyai gaya kepemimpinannya yang berbeda-

beda dalam memimpin.Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi 

terhadap keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah di SMA 

Negeri 2 Samalanga mengarah ke dua gaya kepemimpinan yaitu gaya 

kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan karismatik.
101

 

a. Gaya demokratis  

Kepala sekolah mempunyai gaya kepemimpinanya sendiri maka dari itu 

kepala sekolah harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan tersebut 

secara tepat dan fleksibel. Disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang 

ada. Kepala sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga sudah berperan dan sangat 

bijak dalam mengambil keputusan atau dalam menyelesaikan masalah yang 

ada. Kepala sekolah disini juga sangat di hormati oleh guru-guru dan para 

komite atau stekholder di sekolah. Karena di setiap ada permasalahan atau 

pengambilan keputusan kepala sekolah selalu melakukan musyawarah 

terlebih dahulu dengan melibatkan bawahannya dan selalu menerima saran 

atau kritikan dari bawahannya tersebut, kepala sekolah juga memberikan 

kebebasan yang cukup kepada bawahannya sesuai dengan tupoksi komite 

sekolah. Setiap ada acara atau ada permasalahan di sekolah kepala sekolah 

SMA Negeri 2 Samalanga selalu mengundang dan melibatkan para komite 

sekolah dan juga para guru, stekholder sekolah demi mencapai tujuan secara 

bersama-sama dalam memajukan sekolah, alasannya maju mundurnya 

pendidikan disuatu sekolah merupakan bagian dari peran dan fungsi kepala 

sekolah, stekholder sekolah beserta komite sekolah. 
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Hal tersebut sesuai dengan teori dalam buku Kepala Sekolah dan Guru 

Profesionalisme, pengarang Dr. Sri Rahmi, MA. Gaya kepemimpinan diatas 

termasuk gaya kepemimpinan demokratis. Yaitu gaya kepemimpinan yang 

dalam melaksanakan tugas pemimpin semacam ini mau menerima saran-

saran dari anak buahnya dan bahkan kritikan-kritikan dimintanya dari 

mareka demi suksesnya pekerjaan bersama. Ia memberi kebebasan yang 

cukup kepada anak buahnya karena menaruh kepercayaan yang cukup 

bahwa mareka itu akan berusaha sendiri menyelesaikan pekerjaannya 

dengan sebaik-baiknya. 

Gaya kepemimpinan sekolah di SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen 

secara demokratis selalu berdiskusi atau bermusyawarah setiap melakukan 

pemberdayaan komite sekolah, selalu melibatkan para komite sekolah,guru-

guru serta staf-stafnya. Kepala sekolah selalu berpartisipasi dalam 

pemberdayaan komite setiap dalam kegiatan kepala sekolah selalu 

mengawasi dan selalu melakukan evaluasi kepada komite sekolah. Dan para 

bawahannya pun menghormati dan menghargai kepala sekolah, selalu 

menerima semua saran dan kritikan karna saran dan masukan tersebut demi 

mewujudkan hastrat dan komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Gaya karismatik 

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen memiliki gaya 

kepemimpinan karismatik, yaitu gaya kepemimpinan yangmempunyai rasa 

percaya diri dalam memimpin, bijaksana dalam mengambil keputusan dan 
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memiliki kewibawaan yang tinggi. Dan juga selalu dipercaya oleh 

bawahannya dalam memberi pendapat serta keputusan-keputusan disetiap 

adanya masalah khususnya dalam pemberdayaan komite di sekolah tersebut.  

Pernyataan diatas sesuai dengan teori dalam buku Kepala Sekolah dan 

Guru Profesionalisme, pengarang Dr. Sri Rahmi,MA. Yaitu gaya 

kepemimpinan yang memiliki kemampuan menguasai bawahannya yang 

terdapat pada diri sang pemimpin disebabkan kepercayaannya yang luar 

biasa kepada kemampuannya itu. Kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga 

mempunyai gaya karismatik dalam melakukan pemberdayaan komite di 

sekolah dan mampu bekerjasama dengan semua bawahannya untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Dalam hal mempengaruhi bawahannya kepala sekolah SMA Negeri 2 

Samalanga memiliki daya tarik sendiri, dalam menanggapi suatu 

permasalahan dalam pemberdayaan komite kepala sekolah selalu melakukan 

musyawarah dan diselesaikan dengan baik melibatkan semua guru, staf dan 

para komite sekolah. selalu berkomunikasi dengan harmonis untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

2. Bagaimana pengelolaan komite dalam pemberdayaan komite sekolah 

di SMAN 2 Samalanga ? 

 Keberhasilan seorang kepala sekolah dapat dilihat dari kepemimpinannya 

dalam mejalankan peran dan tugasnya dengan mengelola semua sumber daya 

yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan 
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dokumentasi sudah menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Negeri 2 

Samalanga sudah melakukan pengelolaan komite sekolah dalam 

pemberdayaannya.  

 Adapun yang kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga lakukan yaitu 

kepala sekolah sudah melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaanya, 

dan pengawasannya terhadapa komite disekolah tersebut. Diantaranya melakukan 

perencanaan pengelolaan dengan bermusyawarah yang dilakukan di awal dan 

akhir tahun dengan para komite sekolah dan guru.  

 Kepala sekolahjuga mempunyai metode atau cara terhadap pengelolaan 

pemberdayaan komite seperti melakukan diskusi dengan para komite sekolah 

membahas tugas-tugas dan fungsinya kemudian selalu berpartisipasi dan berperan 

langsung dalam meningkatkan kerja sama dengan komite serta mengevaluasi 

secara berskala atau bertahap. Kepala sekolah juga melakukan pengorganisasian 

komite sekolah dengan berstruktur yaitu berdasarkan struktur yang telah dibuat 

pada saat pembentukan komite sekolah yang telah ditetapkan berdasarkan bidang-

bidang dan fungsinnya masing-masing. Setelah itu juga dilakukan  

pengawasan/pengontrolan  setalah semua direncanakan, pelaksanaan pasti adanya 

pengontrolan sama halnya dengan mengevaluasi terutama hal-hal yang sudah 

disepakati dengan pengurus komite. 

 

 

 



69 
 

 
 

3. Apa saja hambatan kepala sekolah dalam pemberdayaan komite 

sekolah di SMAN 2 Samalanga ? 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa hambatan dalam pemberdayaan komite di SMA Negeri 2 Samalanga 

yaitu  tentang kendala dana anggaran komite dan waktu ada yang tidak sesuai 

dengan kehadiran nya serta masih sedikit kurangnya perhatian pengurus komite 

terhadap kemajuan pendidikan yang perlu ditingkatkan kembali. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam menjalankan peran kepemimpinannya kepala sekolah SMA Negeri 

2 Samalanga memiliki dua gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan 

demokratis dan gaya kepemimpinan karismatik. Gaya kepemimpinan 

demokratis yaitu gaya yang bahwasannya kepala sekolah SMA Negeri 2 

Samalanga Bireuen selalu melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan 

melibatkan bawahannya dan selalu menerima saran atau kritikan dari 

bawahannya tersebut, kepala sekolah juga memberikan kebebasan yang 

cukup kepada komite sekolah sesuai dengan tupoksi komite 

sekolah.Kepala sekolah selalu berpartisipasi dalam pemberdayaan komite 

setiap dalam kegiatan kepala sekolah selalu mengawasi dan selalu 

melakukan evaluasi kepada komite sekolah. Dan para bawahannya 

menghormati dan menghargai kepala sekolah, selalu menerima semua 

saran dan kritikan karna saran dan masukan tersebut demi mewujudkan 

hastrat dan komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.Selanjutnya gaya karismatik yaitu kepala sekolah SMA Negeri 

2 Samalanga Bireuen memiliki daya tarik sendiri yaitu mempunyai 

kewibawaan dalam menanggapi suatu permasalahan dalam pemberdayaan 

komite kepala sekolah selalu melakukan musyawarah dan diselesaikan 
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dengan baik melibatkan semua guru, staf dan para komite sekolah. selalu 

berkomunikasi dengan harmonis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga Bireuen melakukan pengelolaan 

komite dalam pemberdayaan komite sekolah. Dengan melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

komite.Dalam melakukan hal tersebut kepala sekolah melakukan beberapa 

hal meliputi pengelolaan terhadap komite membuat perencanaan dengan 

bermusyawarah membahas tugas-tugas dan fungsi dari komite  yang 

dilakukan di awal dan akhir tahun, melakukan pengorganisasian terhadap 

komite sekolah dengan membentuk struktur yang sesuai dengan bidang 

dan fungsinya masing-masing, dalam hal pelaksanaan mengadakan 

pertemuan dengan komite sekolah setiap ada permasalahan dan 

pengambilan keputusan serta mencari solusi setiap ada masalah sekolah 

maupun dalam tahap pemberdayaan tersebut, yang terakhir melakukan 

pengawasan atau pengentrolan terhadap kinerja komite terutama hal-hal 

yang sudah disepakati dengan pengurus komite.  

3. Hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga 

dalam pemberdayaan komite sekolah yaitu tentang hambatan dana 

anggaran komite dan waktu ada yang tidak sesuai dengan kehadirannya 

ketika dilakukan rapat atau musyawarah serta masih sedikit kurangnya 

perhatian pengurus komite terhadap kemajuan pendidikan yang perlu 

ditingkatkan kembali. 
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B. Saran  

1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 2 Samalanga agar selalu 

mempertahankan gaya kepemimpinan yang telah dimiliki dan selalu 

meningkatkan perannya sebagai kepala sekolah dalam pemberdayaan 

komite sekolah, dan agar terjalinnya komunikasi yang baik serta 

mempertahankan prestasi yang sudah di raih oleh sekolah. 

2.  Kepada komite sekolah SMA Negeri 2 Samalanga agar lebih 

meningkatkan kinerjanya dan selalu berpasrtisipasi terhadap sekolah 

agar mutu sekolah lebih meningkat lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya semoga dapat menkaji lebih lanjut mengenai 

peran kepala sekolah dalam pemberdayaan komite sekolah.  
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Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Samalanga 

 

1. Apakah bapak ada mengabaikan peranan dalam pemberdayaan komite 

disekolah ini ? 

2. Apakah bapak ada melakukan musyawarah dalam pengambilan keputusan 

terhadap pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

3. Bagaimana bapak menaggapi permasalahan yang terjadi dalam 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

4. Bagaimana bapak melakukan komunikasi dengan komite sekolah maupun 

dengan wali murid di sekolah ini ? 

5. Apakah bapak memberi semua kebebasan kepada komite sekolah dalam 

menjalankan tugas-tugasnya ? 

6. Apakah bapak berpartisipasi dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

7. Dalam melakukan rapat atau musyawarah untuk pengambilan keputusan 

apakah bapak menerima saran atau kritikan dari komite sekolah atau wali 

murid ? 

8. Apakah bapak kepala sekolah ada melakukan pengawasan dalam 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

9. Bagaimana perencanaan bapak dalam mengelola komite disekolah ini ? 

10. Apa saja metode yang bapak lakukan terhadap pemberdayaan komite di 

sekolah ini ? 

11. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang bapak kepala sekolah lakukan 

dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

12. Bagaimana pelaksanaan yang bapak lakukan dalam pengelolaan komite di 

sekolah ini ? 

13. Apakah bapak ada melakukan pengawasan/pengentrolan dalam 

pengelolaan komite disekolah ini ? 

14. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan komite di 

sekolah ini ? 

15. Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam melakukan perencanaan 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

16. Dalam melakukan pengorganisasian hambatan atau kendala apa saja yang 

terjadi dalam pengelolaan komite di sekolah ini ? 

 

 

 



 

 
 

Daftar Wawancara dengan Ketua Komite SMA Negeri 2 Samalanga 

 

1. Menurut bapak apakah kepala sekolah ada mengabaikan peranannya 

dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

2. Menurut bapak apakah kepala sekolah melakukan musyawarah dalam 

pengambilan keputusan terhadap pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

3. Menurut bapak bagaimana cara bapak kepala sekolah menanggapi 

permasalahan yang terjadi dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

4. Menurut bapak apakah kepala sekolah melakukan komunikasi yang baik 

dengan komite sekolah maupun wali murid di sekolah ini ? 

5. Menurut bapak apakah kepala sekolah memberikan semua kebebasan 

kepada komite sekolah dalam menjalankan tugas-tugasnya ? 

6. Menurut bapak apakah kepala sekolah ikut berpartisipasi dalam 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

7. Menurut bapak dalam melakukan rapat atau musyawarah untuk 

pengambilan keputusan apakah kepala sekolah menerima saran atau 

kritikan dari komite sekolah atau wali murid ? 

8. Menurut bapak apakah kepala sekolah ada melakukan pengawasan dalam 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

9. Menurut bapak apakah kepala sekolah melakukan pengelolaan komite di 

sekolah ini ? 

10. Menurut bapak bagaimana metode yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

11. Menurut bapak bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan 

kepala sekolah dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

12. Apakah kepala sekolah ada melakukan pengelolaan komite di sekolah ini ? 

13. Menurut bapak kepala sekolah ada melakukan pengawasan/pengentrolan 

dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

14. Apa saja faktor penghambat yang bapak rasakan selama dilakukan 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

15. Menurut bapak apakah ada hambatan dalam melakukan perencanaan 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

16. Dalam melakukan pengorganisasian menurut bapak hambatan atau 

kendala apa saja yang terjadi dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

 

 

 



 

 
 

Daftar Wawancara dengan Guru SMA Negeri 2 Samalanga 

 

1. Menurut ibu apakah kepala sekolah ada mengabaikan peranannya dalam 

pemberdayaan komite disekolah ini ? 

2. Menurut ibu apakah kepala sekolah melakukan musyawarah dalam 

pengambilan keputusan terhadap pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

3. Menurut ibu bagaimana cara kepala sekolah menanggapi permasalahan 

yang terjadi dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

4. Menurut ibu pkh kepala sekolah melakukan komunikasi yang baik dengan 

komite sekolah maupun wali murid di sekolah ini ? 

5. Apakah menurut ibu kepala sekolah memberikan semua kebebasan kepada 

komite sekolah dalam menjalankan tugas-tugasnya ? 

6. Menurut ibu apakah kepala sekolah ikut berpartisipasi dalam 

pemberdayaan komitte di sekolah ini? 

7. Menurut ibu dalam melakukan rapat atau musyawarah untuk pengambilan 

keputusan apakah kepala sekolah menerima sran atau krtitikan dari komite 

atau wali murid ? 

8. Menurut ibu apakah kepala sekolah ada melakukan pengawasan dalam 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

9. Menurut ibu apakah kepala sekolah ada melakukan pengelolaan komite di 

sekolah ini? 

10. Menurut ibu bagaimana mtode yang dilakukan kepala skeolah terhadap 

pemberdayaan komite di sekolah ini? 

11. Menurut ibu bagaimana bentuk pengorganisasian yang dilakukan kepala 

sekolah terhadap pemberdayaan komite sekolah di sekolah ini ? 

12. Menurut ibu apakah kepala sekolah ada melakukan pengelolaan komite di 

sekolah ini ? 

13. Menurut ibu apakah kepala sekolah ada melakukan 

pengawasan/pengontrolan dalam pengelolaan komite di sekolah ini ? 

14. Menurut ibu apakah ada hambatan yang dirasakan selama dilakukan 

pemberdayaan komite di sekolah ini ? 

15. Menurut ibu apa saja hambatan yang sering terjadi dalam melakukan 

perencanaan pemberdayaan komite di sekolah ini 

16. Menurut ibu dalam melakukan pengorganisasian hambtan atau kendala 

apa saja yang terjadi dalam pemberdayaan komite di sekolah ini ? 
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